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BAB I PEND AHULU AN  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap usaha harus memiliki strategi penting untuk menunjang kemajuan 

usahanya, salah satunya dengan melakukan promosi. Maju mundurnya suatu 

usaha tergantung pada promosi yang dilakukan kepada masyarakat luas. Promosi 

yang paling fleksibel untuk digunakan ialah promosi digital. Melihat kemajuan dari 

teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi media yang paling banyak 

digunakan karena memiliki berbagai varian yang dimilikinya dan ini telah menjadi 

daya tarik tersendiri guna memberikan seluruh aktivitas dengan mudah sehingga 

masyarakat atau pengusaha dapat menggunakan teknologi di masa kini. Salah 

satu manifestasi teknologi yang sangat digemari oleh seluruh kalangan yakni 

media sosial. Dilihat data laporan terbaru We Are Social dan Hootsuite 

menyatakan jumlah pengguna media sosial di seluruh dunia mencapai 4,76 miliar 

pada Januari 2023 dengan memiliki angka setara dengan 59,4% dari total populasi 

dunia saat ini sedangkan Indonesia memiliki jumlah pengguna media sosial 

sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023 dari jumlah ini setara dengan populasi 

di dalam negeri yang sebesar 60,4% (Annur, 2023).                   

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pengguna media sosial secara 

global maupun Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan 

dalam media sosial sangat diperlukan untuk aktivitas sehari-hari, karena saat ini 

media sosial sebagai sarana dalam penyebaran informasi yang dapat diterima 

oleh penerima informasi. Sudah menjadi hal biasa, bila antusias masyarakat 

Indonesia terhadap teknologi informasi dan komunikasi sangat tinggi, terlebih lagi 

jika berbicara tentang media sosial. Maka persoalan ini sangat berkaitan dengan 

promosi karena besar atau kecilnya usaha, secara praktik dalam pemanfaatan 
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media sosial sebagai etentitas saja bagi pengusaha. Dengan begitu untuk 

mendapatkan seputar informasi tersebut, pengguna media sosial harus 

menggunakan komputer atau smarphone yang kemudian terhubung dari internet. 

Sehingga pengguna media sosial dapat mengetahui seluruh aktivitas setiap orang 

bahkan dapat mencapai aktivitas di seluruh dunia ( Mila, 2023). 

Oleh karena itu, promosi disini bukan hanya berpatokan dengan fisik saja 

tetapi dapat memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Media sosial 

tentunya dapat digunakan sebagai media promosi guna mempromosikan 

usahanya secara online. Media sosial yang dapat memberikan informasi berupa 

foto maupun video dan memiliki tingkat kepopuleran serta sangat digandrungi oleh 

masyarakat ialah media Instagram. Hal tersebut dapat dilihat penggunaan aplikasi 

media sosial di Indonesia tahun 2023 sebagai berikut : 

       Gambar 1 Grafik Penggunaan Aplikasi Med ia di Indonesia 2023 
Grafik Penggunaan Aplikasi Media di Indonesia 2023 

 

Sumber : Cindy Mutia Annur, 2023 

 

Data diatas menunjukkan bahwa peminat Instagram di Indonesia tahun 

2023 menempati posisi kedua setelah dari Whats’app, dengan mencapai angka 

sebesar 86,5% dan angka ini memiliki nilai yang cukup besar ketimbang dengan 

media sosial lainnya, seperti Facebook, Tiktok dan Telegram. Tentunya, hal ini 

dapat menguntungkan usaha yang akan dipasarkan, dapat dengan mudahnya 

dilihat yang tersebar ke seluruh pengguna Instagram. Untuk melakukan promosi 
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di Instagram dengan cara menyebarkan foto maupun video, karena Instagram 

sendiri ialah sebuah platform informasi yang memungkinkan pengguna dapat 

memberikan seputar informasi, baik di feed dan stories. Kalau sebelumnya, para 

pengusaha online sangat familiar dengan Facebook karena usia lebih jauh dari 

pada Instagram tetapi jika dilihat segi penggunaannya Instagram lebih mudah 

digunakan ketimbang dengan Facebook. Sejak diambil alih oleh Facebook di 

tahun 2012 lalu, platfrom antar keduanya menyatukan dengan Facebook ads 

manager. Sehingga setiap tahapan dalam membuat iklan di Instagram hampir 

sama dan serupa dengan cara membuat iklan di Facebook. Namun, harus 

membuat halaman Facebook terlebih dahulu, sebelum ingin membuat Instagram 

(Cinthya, 2021). 

Disisi lain, meskipun sudah memiliki banyak kanal usaha di media sosial, 

pengusaha tetap harus memerlukan informasi sebagai perpanjangan tangan, agar 

dapat menjangkau lebih banyak konsumen. Selain mendapatkan konsumen baru, 

harus juga tetap terhubung dengan konsumen lama agar mereka menjadi lebih 

loyal. Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan 

informasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga memberikan 

pengaruh yang sangat besar (Pebrianty & Sanusi, 2020). Instagram dalam 

membantu peningkatan engagement sangatlah fleksibel (Money, 2021). Kuncinya 

ialah pengusaha harus rajin membuat postingan yang menarik dan optimalkan 

fitur-fitur yang telah ditawarkan oleh Instagram. Di era modern sekarang ini, para 

pengusaha telah memberikan seputar informasi melalui postingan. Postingan 

merupakan salah satu alat promosi yang cukup fleksibel untuk mempromosikan 

usaha atau event usaha kepada konsumen dalam bentuk Instagram. Postingan 

mempunyai ukuran yang relative tidak begitu besar dengan harapan para 

penerima pemberitahuan penawaran dan informasi dengan mudah membaca 
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informasi yang ada di dalam postingan tersebut. Postingan yang dimaksud disini 

ialah seperti foto atau video (Himma, 2022). 

Adanya kemajuan Instagram membuat dunia usaha semakin berkembang 

dan semakin melaju pesat, apalagi Instagram di Indonesia terbilang banyak dalam 

penggunaannya sehingga mudah untuk diketahui usaha yang telah dipromosikan 

di Instagram. Cara ini menjadi suatu bagian utama dalam memenangkan 

persaingan atau pencapaian tujuan usaha serta peran penting dalam menjalankan 

usaha. Esensinya, promosi melalui Instagram tidak akan menimbulkan kerugian 

bagi pengusaha, soalnya Instagram sangat mudah digunakan dan biayanya gratis. 

Saat ini, usaha yang paling diminati di Indonesia ialah usaha kuliner, seperti cafe. 

Melihat data BPS tahun 2022, terdapat 11.223 usaha cafe yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Jika melihat di Sulawesi Selatan jumlah usaha cafe sebesar 238 

(GoodStats, 2022). Salah satu usaha cafe yang menjadi lokus riset peneliti yaitu 

Epiphany Food & Drink berlokasi di Kabupaten Gowa. Usaha cafe dalam beberapa 

waktu belakangan ini semakin marak, sehingga cafe-cafe saling berdekatan 

seperti Cafe Radja, Mozaik Cafe, Ombren Cafe, Cafe Bundu, dan berbagai cafe 

lainnya. Oleh karena itu, para pelaku usaha harus melakukan kreativitas, promosi 

digital, dan penawaran yang menarik agar tidak tertinggal dalam persaingan usaha 

cafe (Carolina & Nuryana, 2021). 

Epiphany Food & Drink itu sendiri, berdasarkan pra penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa dalam penggunaan promosi masih 

menggunakan cara yang konvensional, seperti komunikasi secara tatap muka atau 

mengajak teman-temannya untuk datang berkunjung ke cafe Epiphany Food & 4 

Drink. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri, karena belum maksimalnya 

pemanfaatan digital marketing terutama Instagram, yang telah dikenal sebagai 

media sosial dengan peringkat kedua tertinggi dalam popularitas. Sejalan dengan 

pernyataan pemilik Epiphany Food & Drink sebagai berikut : 
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“Apakah Instagram Epiphany Food & Drink sudah ada? Dijawab, 
Instagramnya cafe ku sudah ada tapi tidak diaktifkan karena kita 
sendiri tidak tahu mau diapakan ini Instagram. Bisa dilihat 
Instagramnya postingannya ada beberapa yang diposting. 
 
“Mengapa Instagram Epiphany Food & Drink tidak coba untuk 
diaktifkan kembali? Dijawab, saya sulit untuk aktifkan ini Instagram, 
walaupun mau saya aktifkan saya perkirakan pasti postingannya 
cuman-cuman itu, jadi dibiarkan saja begitu”. 

 
Uraian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa Epiphany Food & Drink 

mengalami permasalahan promosi melalui media sosial, seperti Instagram ini. 

Sebagaimana dikatakan pemilik Epiphany Food & Drink tidak mengetahui apa 

yang mesti dipromosikan ke dalam Instagram. Masalah itu yang menjadi titik 

sentral yang terjadi di Epiphany Food & Drink. Pengetahuan pemilik Epiphany 

Food & Drink masih terbatas dengan kemajuan kelebihan Instagram yang dimiliki, 

seperti menjadi sarana komunikasi, media promosi, sumber informasi, dan 

jangkauan pasar yang lebih luas. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya oleh Yanthi et.all., (2023) 

mengatakan bahwa dengan melakukan suatu perencanaan dalam pemanfaatan 

Instagam pada Ceme Pastry dapat menganalisis masalah, menganalisis khayalak, 

menentukan tujuan dan mengembangkan rencana atau kegiatan untuk 

pencapaian bisnis. Bisnis Ceme Pastry memanfaatkan Instagram sebagai media 

promosi dengan menggunakan beberapa fitur, seperti foto dan video, live, Ig Story, 

membalas komentar dan lain-lain dan Instagram sangat fleksibel untuk digunakan. 

Hal ini dikatakan juga oleh (Elvina, 2015) penggunaan Instagram juga mudah dan 

dapat dilakukan kapan saja. 

Selain itu, bisa dilakukan dengan beradaptasi secara potensial sesuai 

dengan kondisi usaha terlebih dahulu, kemudian dilakukan dengan cara postingan 

berupa event dan keunggulan yang dimilikinya. Walaupun kemungkinan tidak 

memperbanyak konsumen, tetapi setidak-tidaknya informasi seputar Epiphany 

Food & Drink semakin luas. Apalagi Instagram menjadi sebuah aplikasi yang 
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paling populer di kalangan masyarakat dan pengusaha, dilihat data bahwa 

Instagram menduduki angka ke dua setelah dari Whats’app. Instagram sebagai 

pemilihan promosi sudah tepat berdasarkan dari kepopulerannya dalam 5 

menyebarkan informasi karena Instagram sebagai media informasi yang dianggap 

fleksibel, sebab jangkauannya yang tidak terbatas, dapat digunakan kapan saja 

dan tidak memiliki biaya (Almubaroq & Mufreni, 2021). 

Begitu fleksibel ketika menggunakan Instagram dalam keperluan usaha, 

karena keberadaan Instagram membuat dunia usaha semakin melaju pesat. 

Apalagi dalam penggunaannya terbilang banyak, sehingga mudah untuk diketahui 

jika telah dipromosikan di Instagram. Cara inilah menjadi kunci utama untuk 

memenangkan persaingan atas tujuan yang ingin dicapai oleh usaha kita. Promosi 

usaha di Instagram tidak akan menimbulkan dampak yang buruk. Melihat uraian 

di atas, penulis memutuskan untuk kemudian mengembangkan Instagram milik 

Epiphany Food & Drink yang sudah tidak digunakan, dengan tujuan untuk 

mempromosikan usaha tersebut kepada calon konsumen. Dengan melihat 

permasalahan di atas bahwa Epiphany Food & Drink belum dapat memanfaatkan 

media sosial sebagai alat promosi, maka dengan ini penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Digital marketing Menggunakan Media Instagram 

Sebagai Bentuk Strategi Promosi Pada Epiphany Food & Drink” agar dapat 

membantu pihak dari pada Epiphany Food & Drink untuk mempromosikan 

usahanya melalui Instagram. Apalagi pengguna media sosial di Indonesia 

menempati angka kedua, sehingga segmentasi pasarnya menyasar ke semua 

kalangan. Dengan itu peneliti memilih Instagram sebagai media promosi pada 

penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang kemudian telah diuraikan di atas, dengan begitu 

hasil pra-riset penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat merumuskan 

ke dalam rumusan masalah yaitu “Bagaimana fleksibelnya menggunakan digital 

marketing pada media Instagram sebagai bentuk strategi promosi pada Epiphany 

Food & Drink?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini ialah “Fleksibel dalam penggunaan digital marketing pada media 

Instagram sebagai bentuk strategi promosi pada Epiphany Food & Drink”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai referensi yang diharapkan mampu menjadi sumbangan 

pemikiran dalam Ilmu Administrasi Bisnis Sektor Publik, mengenai 

persoalan digital marketing media Instagram sebagai bentuk strategi 

promosi untuk meningkatkan jumlah konsumen pada Epiphany Food & 

Drink; 

b. Bahan kajian untuk mengetahui terkait promosi pada Instagram 

sebagai edia promosi yang flek 

c. sibel dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak lain yang 

melakukan penelitian tentang strategi digital marketing Instagram; 

d. Menggunakan digital marketing media Instagram sebagai bentuk 

strategi promosi pada Epiphany Food & Drink. 

2. Manfaat praktik 
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Secara praktisi sebagai media referensi, bahan evaluasi dan 

menambahkan ide dalam hal promosi digital pada Epiphany Food & Drink, serta 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dalam mengikuti 

perkembangan usaha furniture di Indonesia. 


